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BAB III 

TINJAUAN LOKASI DAN OBJEK PERENCANAAN 

3.1. Tinjauan Umum Wilayah Objek Perencanaan 

3.1.1. Administratif dan Geografis 

Secara administrasi pemerintahan sampai dengan Tahun 2017, Kabupaten 

Kupang merupakan salah satu dari 22 Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara 

Timur, memiliki 24 kecamatan, 160  Desa dan 17 Kelurahan dengan Ibu Kota 

Kabupaten Kupang berada di Oelamasi Kecamatan Kupang Timur. Secara rinci, Luas 

Wilayah Kecamatan se-Kabupaten Kupang dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

 

 

 

No Kecamatan Luas 

(Ha) 

Presentase Luas 

1 Kec. Semau 143,42 2,71 % 

2 Kec. Semau Selatan 153,00 2,89 % 

3 Kec. Kupang Barat 149,72 2,83 % 

4 Kec. Nekamese 128,40 2,42 % 

5 Kec. Kupang Tengah 88,64 1,67 % 

6 Kec. Taebenu 106,42 2,01 % 

Gambar 9 : Peta Administrasi Kabupaten Kupang 

Sumber : Profil Kabupaten Kupang 2017 
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7 Kec. Amarasi 154,90 2,92 % 

8 Kec. Amarasi Barat 246,47 4,65 % 

9 Kec. Amarasi Selatan 172,71 3,26 % 

10 Kec. Amarasi Timur 162,92 3,08 % 

11 Kec. Kupang Timur 338,60 6,39 % 

12 Kec. Amabi Oefeto Timur 236,72 4,47 % 

13 Kec. Amabi Oefeto 123,90 2,34 % 

14 Kec. Sulamu 141,18 2,66 % 

15 Kec. Fatuleu 351,52 6,63 % 

16 Kec. Fatuleu Barat 496,47 9,37 % 

17 Kec. Fatuleu Tengah 107,85 2,04 % 

18 Kec. Takari 508,13 9,59 % 

19 Kec. Amfoang Selatan 305,09 5,76 % 

20 Kec. Amfoang Barat 

Daya 

167,61 3,16 % 

21 Kec. Amfoang Utara 278,42 5,26 % 

22 Kec.Amfoang Barat Laut 428,59 8,09 % 

23 Kec. Amfoang Timur 133,24 2,51 % 

24 Kec. Amfoang Tengah 174,21 3,29 % 

 Total 5.298,13 100 % 

 

Tabel 4 : Luas Wilayah Menurut Kecamatan Se-Kabupaten Kupang Tahun 2017 

Sumber : Kabupaten Kupang Dalam Angka Tahun 2017 

Dari tabel diatas kecamatan yang memiliki luas wilayah terbesar yaitu 

Kecamatan Takari  9,59 % atau 508,13 Ha dari luas wilayah Kabupaten Kupang. 

Sedangkan untuk luas wilayah yang lebih kecil  yaitu Kecamatan Kupang 

Tengah  1,67 % atau 88,64 Ha.  

1. Geografis  

Secara geografis, Kabupaten Kupang terletak di antara antara -9015’ 11,78” 

- -10022 14,25”   Lintang   Selatan   dan   antara 123016’ 10,66” - 124013’ 

42,15” Bujur Timur. 

Jumlah Pulau di Kabupaten Kupang terdiri dari 3 Pulau yang berpenghuni 

yaitu Pulau Semau, dengan luas 135 Ha, Pulau Timor 515.250 Ha dan pulau 

Kera 48 Ha dan 24 pulau yang tidak berpenghuni. Luas Wilayah Laut 
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Perairan Kabupaten Kupang 3.278,25 Km3 dengan panjang Garis pantai 

442,52 Km.  

Batas–batas wilayah Kabupaten Kupang dapat diuraikan sebagai berikut:  

- Sebelah Utara : berbatasan dengan Laut Sawu dan selat Ombai. 

- Sebelah Selatan : berbatasan dengan Samudra Hindia. 

- Sebelah Timur : berbatasan dengan Kabupaten Timor Tengah Selatan 

dan Ambeno/ Negara Timor Leste. 

- Sebelah Barat : berbatasan dengan Kota Kupang, Kabupaten Rote 

Ndao, Kabupaten Sabu Raijua dan  Laut Sawu. 

(Sumber : Kabupaten Kupang Dalam Angka Tahun 2017). 

3.1.2. Fisik Dasar   

1. Iklim 

Bulan Jumlah Curah 

Hujan (mm) 

Kecepatan 

Angin 

(Knot) 

Tekanan 

Udara 

(mBar) 

(1) (2) (3) (4) 

Januari 204 6 1010,4 

Februari 107 4 1009,6 

Maret 171 4 1009,9 

April 0 6 1010,4 

Mei 84 5 1010,1 

Juni 3 7 1011,2 

Juli 16 10 1011,4 

Agustus 0 7 1010,9 

September 33 6 1010,1 

Oktober 8 8 1011,0 

November 26 5 1009,9 

Desember 308 5 1007,9 

Rata-rata 

setahun 

960 6 1010,2 

Tabel 5 :  Rata-rata Curah hujan, Kecepatan angin, dan Tekanan Udara menurut bulan di kabupaten 

kupang 2016 

Sumber : BPS Kabupaten Kupang dalam angka 2017 
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Bulan Rata-rata Temperatur 

(Deg.) 

Kelembaban 

(%) 

Penyeniran 

Matahari 

(1) (2) (3) (4) 

Januari 204 6 83 

Februari 107 4 70 

Maret 171 4 83 

April 0 6 90 

Mei 84 5 90 

Juni 3 7 87 

Juli 16 10 94 

Agustus 0 7 90 

September 33 6 91 

Oktober 8 8 85 

November 26 5 91 

Desember 308 5 57 

Rata-rata 

setahun 

960 6 84 

Tabel 6 : Rata-rata Temperatur, kelembaban, dan Penyinaran Matahari menurut bulan di kabupaten 

kupang 2016 

Sumber : BPS Kabupaten Kupang dalam angka 2017 

2. Hidrologi 

Kabupaten Kupang memiliki banyak sungai besar maupun kecil, namun 

ketersediaan airnya sangat kurang karena sebagian besarnya adalah sungai 

mati ( musim hujan baru ada air ). Selain sungai ada juga danau namun belum 

di eksploitasi secara baik. Kondisi air / kualitas air cukup baik dan sebagian 

besar dimanfaatkan oleh masyakarakat untuk keperluan harian dan kebutuhan 

irigasi. Sungai di Kabupaten Kupang yang teridentifikasi berair sepanjang 

tahun yaitu : 

a. Sungai Oesao di Kecamatan Kupang Timur; 

b. Sungai Manikin di Kecamatan Kupang Tengah; 

c. Noel Termanu di Kecamatan Amfoang Barat Daya; 

d. Noel Kapsali di Kecamatan Amfoang Selatan (Hulu) dan Kecamatan 

Amfoang Barat Daya (Hilir) 
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e. Noel Metan di Kecamatan Amfoang Selatan; 

f. Noel Fael di Kecamatan Amfoang Timur; 

g. Noel Sitoto di Kecamatan Amfoang Timur dan Amfoang Utara; 

h. Noel Nalinen di Kecamatan Amfoang Utara; 

i. Sungai Bokong di Kecamatan Takari; 

j. Sungai Lili di Kecamatan Fatuleu; 

k. Sungai Barate di Kecamatan Fatuleu Barat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Topografi 

a. Kemiringan 

Secara topagrafis sebagian wilayah Kabupaten Kupang berbukitan dan 

sebagiannya lagi merupakan dataran rendah yang menyebar di wilayah 

pesisir. Permukaan tanah di wilayah Kabupaten Kupang umumnya 

berbukit-bukit, bergunung-gunung dan sebagian terdiri dari dataran 

rendah dengan tingkat kemiringan sebagai berikut: 

- 00 - 20   = 34.462 Ha (4,97 %)  

- 30 - 150= 197.145 Ha (28,41 %) 

- 150 - 400           = 324.771 Ha (46,81 %)  
>410            = 137.494 (19,82 %) 

 

 

Gambar 10 : Peta Hidrologi  Kabupaten Kupang 

Sumber : Kabupaten Kupang Dalam Angka Tahun 2017 
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b. Ketinggian  

Kabupaten Kupang sesuai dengan letak geografisnya rata-rata  berada di 

daerah yang cukup datar, karena kurang lebih sebanyak 47,64% dari total 

keseluruhan luas areanya berada di antara ketinggian 150-500m dpl, 

sedangkan 74.509 Ha atau sekitar 11,75% ada di ketinggian >500 m dpl 

dan sisanya pada ketinggian antara 0-150 m dpl. Untuk lebih terperinci 

mengenai prosentase luasan wilayah Kabupaten Kupang adalah sebagai 

berikut: 

- 0 - 50 m          =    47.144 Ha (7,44%)  

- 50 - 100 m      =  112.126 Ha (17, 69%)  

- 100 - 150 m  =     98.133 Ha (15,48%)  

- 150 - 500 m   =  301.960 Ha (47,64%)  

         > 500 m =     74.509 ha (11,75%) 

(Sumber : Kabupaten Kupang Dalam Angka Tahun 2017) 

4. Geologi 

Struktur geologi Kabupaten Kupang dan sekitarnya secara umum terdiri atas 

Formasi Bari yang mana berupa batugamping dan berselingan dengan batu 

gamping pasiran. Batuan ini didominasi warna putih kelabu dan kurang padat 

atau berongga yang mengandung fosil Flusculinella, Miogypsina, Miliolida 

sp., Peneroplida sp., Ammonia, Amphistegina sp., Anomalinella sp., Gypsina 

sp., Hastegerina sp., Polystomellina sp., Anomalina sp., Elphidium sp., 

Borelis sp., Orbulina, Globoratalia, Praeorbolina dan Globigerinoides. Tebal 

Formasi ini diperkirakan 1200 meter. Selain itu lapisan batu gamping koral 

yang terbentuk dari koloni binatang laut pun masa lampau pun menjadi 

urutan ke dua dalam struktur geologi di Kabupaten Kupang. Sebagian besar 

struktur geologi Pulau Semau dan keseluruhan Pulau Kera tersusun atas 

lapisan ini. Terdapat juga daerah – daerah yang mengandung jenis tanah 

alluvial sebagai endapan dari daerah-daerah sekitar yang lebih tinggi. 

(Sumber : Kabupaten Kupang dalam Angka 2015) 

5. Cuaca 

Sebagaimana daerah lain di Provinsi Nusa Tenggara Timur, Kabupaten 

Kupang dikenal 2 musim yaitu musim kemarau dan musim hujan. Pada bulan 
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Juni sampai dengan September, arus angin berasal dari Australia dan tidak 

banyak mengandung uap air sehingga mengakibatkan musim kemarau. 

Sebaliknya pada bulan Desember sampai dengan Maret arus angin banyak 

mengandung uap air yang berasal dari Asia dan Samudra Pasifik sehingga 

terjadi musim hujan. Keadaan seperti ini berganti setiap setengah tahun 

setelah melewati masa peralihan pada bulan April – Mei dan Oktober – 

November.  

Walau demikian Kabupaten Kupang dekat dengan Australia, arus angin yang 

banyak mengandung uap air dari Asia dan Samudera Pasifik sampai di 

wilayah NTT kandungan uap air sudah berkurang menyebabkan volume 

hujan lebih sedikit di banding dengan Asia. Hal ini menjadikan Kabupaten 

Kupang sebagai wilayah yang tergolong kering dimana hanya 4 bulan 

(Januari – Maret dan Desember) yang keadaan relative basah dan 8 bulan 

sisanya relatif kering. Suhu udara maksimum rata-rata berkisar antara 30 s/d 

36 °C dan suhu udara minimum berkisar antara 21 s/d 24,5  °C, dengan curah 

hujan rata–rata adalah 1.164 mm/tahun. 

(Sumber : Kabupaten Kupang Dalam Angka Tahun 2017) 

6. Flora 

Sebagian besar flora terdiri dari padang rumput, pohon lontar, pohon pinus, 

cendana, gewang, dan hutan mangrove. Flora yang ada di kabupaten Kupang, 

ada yang ditanam, dipelihara oleh manusia serta diambil produksinya, ada 

pula yang tidak ditanam dan tidak dipelihara oleh manusia namun diambil 

produksinya. Jenis Flora yang ditanam, dipelihara dan diambil produksinya 

antara lain  Komoditi Perkebunan yang dominan berupa tanaman Kelapa, 

Jambu mete, Kapuk Randu, Kemiri, Kopi, dan Pinang, Komoditi Pangan 

yang dominan berupa tanaman  Padi, jagung, Singkong, Ubi jalar dan jenis 

kacang-kacangan, Komoditi Kehutanan yang dominan berupa Tanaman Jati. 

Jenis Flora yang tidak ditanam, tidak dipelihara namun diambil produksinya 

oleh manusia antara lain tanaman Lontar, gewang, bambu batang, Asam 

buah, dan mangrove. 

(Sumber : Kabupaten Kupang Dalam Angka Tahun 2017) 
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3.1.3.  Ekonomi Sosial Dan Budaya 

1. Ekonomi 

Perekonomian di Kabupaten Kupang ditunjang oleh beberapa jenis pekerjaan 

yaitu : 

a. Pertanian 

Kondisi alam yang kering dengan curah hujan yang rendah berdampak 

pada masih rendahnya produksi berbagai tanaman pangan di Kabupaten 

Kupang Tercatat, pada tahun 2016, jagung merupakan tanaman pangan 

dengan produksi tertinggi yakni 34.580,56 ton, disusul padi dan ubi kayu 

yang masingmasing sebanyak 32.014,71 ton dan 17.324,62 ton. 

 
Gambar 11 : Produksi Tanaman Pangan di Kabupaten Kupang (ton), 2016 

Sumber : BPS Kabupaten Kupang dalam angka 2017 

b. Peternakan 

Hewan ternak besar yang terdapat di Kabupaten Kupang adalah kerbau, 

kuda, sapi dan ternak kecil adalah babi, kambing dan, domba. 
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Gambar 12 : Produksi Ternak di Kabupaten Kupang (ton), 2016 

Sumber : BPS Kabupaten Kupang dalam angka 2017 

c. Perikanan 

Pada tahun 2016, tercatat total hasil perikanan tertangakap adalah 

5.849,84 ton. 

 

  Gambar 13: Statistik Prikanan di Kabupaten Kupang (ton), 2016 

Sumber : BPS Kabupaten Kupang dalam angka 2017 

2. Sosial dan Budaya 

a. Penduduk  

Jumlah  penduduk  Kabupaten  Kupang pada tahun 2016 sebanyak 

360.228 jiwa dengan  rasio  jenis  kelamin  sebesar  105 dan  kepadatan  

penduduk  rata-rata  68 jiwa/km2. Di tahun 2013, terdapat 77.484 kepala 
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keluarga di kabupaten ini, dengan demikian,  rata-rata  penduduk  per 

keluarga sebanyak empat orang. Berdasarkan  kecamatan,  jumlah 

penduduk terbanyak terdapat di Kecamatan Kupang Timur yakni 15,81 

persen dari total penduduk Kabupaten Kupang, sedangkan kepadatan 

penduduk tertinggi terdapat di Kupang Tengah yakni 534 jiwa/km2. 

 

Gambar 14  : Jumlah dan Kepadatan Penduduk  di Kabupaten Kupang Menurut Kecamatan, 2016 

Sumber : BPS Kabupaten Kupang dalam angka 2017 

b. Ketenagakerjaan 

Pada tahun 2015, penduduk usia 15 tahun ke atas yang bekerja sebanyak 

62,63 persen dan 2,71 persen sedang mencari pekerjaan.   Dengan   

demikian   terdapat 34,65 persen penduduk usia 15 tahun ke atas yang 

bukan angkatan kerja. Sebagian besar penduduk bukan angkatan kerja 

tersebut melakukan kegiatan mengurus rumah tangga (21,18 persen) dan 

sekolah (9,13 persen). Berdasarkan jenis kelamin, persentase   laki-laki   

yang   bekerja   jauh lebih tinggi dari perempuan, sebaliknya persentase 

perempuan mengurus rumah tangga lebih tinggi dari laki-laki. Jenis 

pekerjaan utama sebagian besar penduduk yang bekerja tersebut adalah 

tenaga usaha pertanian dan peternakan (62,26 persen).  

c. Pendidikan 

Pada   tahun   2016,   terdapat,   357   SD (negeri dan swasta), 150 SMP 

(negeri dan swasta), dan 80 SMA/SMK (negeri dan swasta) di Kabupaten 

Kupang. Adapun rasio murid per sekolah di tingkat TK sebanyak 25 siswa 
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per sekolah, SD 139 siswa, SMP 148 siswa dan SMA 195 siswa. 

Sedangkan rasio murid per guru sebanyak 2 siswa di tingkat TK, 13 siswa 

di SD, 10 siswa di SMP dan 9 siswa di tingkat SMA. 

 

Gambar 15: Rasio Murid-Guru dan Murid-Sekolah Menurut jenjang Pendidikan  di 

Kabupaten Kupang, 2016 

Sumber : BPS Kabupaten Kupang dalam angka 2017 

d. Kesehatan 

Fasilitas kesehatan yang tersedia di Kupang hingga tahun 2015 terdiri satu 

Rumah Sakit Umum Daerah, 26 puskesmas, 151 puskesmas pembantu, 3 

BKIA, 17 polindes, 710 posyandu, dan 18 poskesdes. Sedangkan, tenaga 

kesehatan yang   tersedia   terdiri   dari   24   dokter umum, 10 dokter gigi, 

188 perawat, 254 bidan  dan  26  pengelola  imunisasi. Dengan   jumlah    

penduduk    sebanyak 348.010  jiwa,  maka  rasio  tenaga kesehatan 

terhadap jumlah penduduk di kabupaten   ini   sebanyak   satu   tenaga 

kesehatan per 1.000 penduduk. 
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Gambar 16 : Jumlah Fasilitas dan Tenaga kesehatan di Kabupaten Kupang, 2016 

Sumber : BPS Kabupaten Kupang dalam angka 2017 

3.2.  Tinjaan Khusus Lokasi Perencanaan 

Lokasi perencanaan Pusat Kegiatan Mahasiswa (Student Center) Universitas 

Katolik Widya Mandira kupang berada  pada kawasan Universitas Katolik Widya 

Mandira kupang. Lokasi ini merupakan hasil dari perencanaan kampus Universitas 

Katolik Widya Mandira kupang yang terdapat pada masterplan Universitas Katolik 

Widya Mandira kupang dimana sudah terpilih sebagai peruntukan bangunan gedung 

Pusat Kegiatan Mahasiswa (Student Center) Unwira. 
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Gambar 17 : Rencana Master Plan Unwira 

Sumber : Tim perencana master plan Unwira 
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3.2.1. Kondisi dan Potensi Lahan (Fisik Dasar) 

 
Gambar 18 : Foto Udara Lokasi Perencanaan 

Sumber : Google earth, dan sketsa penulis 2018 

Lokasi perencanaan Student Center Unwira berada dekat dengan Patung St. 

Arnoldus Jansen, tepatnya  berada di jalan Biara Karmel San Juan, desa Penfui 

Timur, Kecamatan Kupang tengah, Kabupaten Kupang, dengan Luasan lokasi 

perencanaan adalah 16. 553 m2 = 1.6 ha, maka batas-batasan lokasi perencanaan 

sebagai berikut :  

 Bagian Utara berbatasan dengan lapangan bola kaki; 

 Bagian Selatan berbatasan Jalan Lingkungan; 

 Bagian Barat berbatasan dengan jalan Biara Karmel San Juan; 

 Bagian Timur berbatasan dengan Rusunawa Unwira. 
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Keadaan eksisting lokasi perencanaan : 

1. Vegetasi 

Jenis vegetasi yang terdapat pada lokasi perencanaan adalah pohon jati, 

pohon gamal, pohon bambu, semak, dan rumput-rumputan. 

 

Gambar 19 : Kondisi Vegetasi pada Lokasi perencanan 

Sumber : Dokumentasi penulis, 2018 

2. Topografi 

Pada lokasi perencanaan terdiri dari tanah kosong dengan topografi yang 

relatif datar pada bagian selatan lokasi dan agak berkontur pada lokasi 

bagian utara. 

 

Gambar 20 : Kondisi Topografi pada Lokasi perencanaan 

Sumber : Dokumnetasi penulis, 2018 

3. Geologi 

Struktur geologi Kabupaten Kupang dan sekitarnya secara umum terdiri 

atas formasi bari yang mana berupa batu gamping dan berselingan dengan 

batu gamping pasiran. Batuan ini didominasi warna putih kelabu dan 

kurang padat atau berongga.  

(Sumber : Kabupaten Kupang dalam Angka 2015) 
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Gambar 21 : Kondisi Geologi pada Lokasi perencanaan 

Sumber : Dokumentasi penulis, 2018 

4. Potensi dan peluang 

Perencanaan Pusat Kegiatan Mahasiswa (Student Center) Unwira berada 

pada kawasan kampus Unwira sangatlah berpotensi dikarenakan : 

- Berada pada kawasan kampus Unwira sesuai dengan arahan master 

plan Unwira. 

- Berada dekat dengan setiap program studi di Unwira sehingga  

dapat diakses dengan berjalan kaki maupun kendaraan. 

- Berada dekat dengan patung St. Arnoldus Jansen sebagai vocal point 

dari kawasan kampus dari masterplan Unwira sehingga mudah untuk 

ditemukan. 

- Berada dekat dengan gerbang utama dari Unwira. 

- Kontur pada lokasi ini relatif datar sehingga memudahkan dalam 

perencanaan. 

- Lokasi masih kosong sehingga mudah dalam perencanaan. 

3.2.2 Bangunan Sekitar 

Bangunan-bangunan yang ada pada lokasi perencanaan adalah rusun Unwira yang 

berada disebelah timur dari lokasi perencanaan, bangunan gedung Fkip yang berada 

langsung didepan dari lokasi perencanaan, dan bangunan Rektorat Unwira yang 

masih dalam proses pengerjaan berada di sebelah barat dari lokasi perencanaan. 
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Gambar 22: Bangunan di sekitar lokasi perencanaan 

Sumber : Sketsa Penulis 2018 

3.2.3 Sarana dan Prasarana Lingkungan 

1. Jaringan Listrik 

Terdapat jaringan listrik yang bersumber dari PLN pada lokasi  perencanaan.  

 

Gambar 23 : Jaringan Listrik pada lokasi perencanaan 

Sumber : Dokumentasi penulis, 2018 

2. Jaringan Transportasi 

Lokasi perencanaan langsung berada dipinggir dari jalan Biara Karmel San Juan, 

sebagai akses utama dalam kawasan kampus. 

3.2.4 Orientasi 

Orientasi bangunan-bangunan pada kawasan kampus Unwira mengarah pada patung 

St. Arnoldus Jansen sebagai Vocal point dari kawasan. 
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Gambar 24 : Orientasi bangunan pada kawasan kampus Unwira 

Sumber : Dokumnetasi penulis 2018 

3.2.5 Aksesibilitas 

Lokasi perencaan dapat diakses dari dua arah yakni dari jalan Biara Karmel San 

Juan dan jalan Prof. Dr. Herman Yohanes, sebagai gerbang utama Universitas 

Katolik Widya Mandira kupang. 

  

Gambar 25 : Aksesibilitas pada lokasi perencanaan 

Sumber : Dokumentasi Penulis 2018 

3.2   Kegiatan yang Berkaitan dengan Objek Perencanaan  

3.2.1 Kegiatan Ekstrakurikuler di Unwira 

Dalam kemahasiswaan Unwira kupang kegiatan ekstrakurikuler terbagi atas 3 

bagian utama yaitu: 

1. Minat dan bakat. 

Kegiatan ini terdiri dari kegiatan didalam dan luar kampus, seperti : 
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a. MAPALA (Mahasiswa Pencinta Alam), kegiatannya lebih banyak 

dihabiskan luar kampus. 

b. Olaraga, kegiatan olaraga bisa dilakukan di dalam (in door) dan diluar 

ruangan (out door). Kegiatan Olaraga terdiri dari : Bela diri, sepak bola, bola 

voli, basket, dan futsal. 

c. Ola Seni, kegiatan ini biasa dilakukan didalam ruangan (in door), tetapi tidak 

menutup kemungkinan dilakukan diluar ruangan(out door). Kegiatan ola 

seni terdiri dari : pentas seni, drama, tari, dan paduan suara. 

2. Pengabdian  

Kegiatan ini lebih banyak dilakukan diluar kampus, seperti : PKMB 

3. Penalaran 

Pada kegiatan ini yang lebih banyak membutuhkan ruangan sebagai wadah 

dalam beraktivitas. Kegiatan-kegiatan ini terdiri dari : 

a. Seminar regional dan internasional. 

b. Stadium general (kuliah umum). 

c. Penulisan karya ilmiah. 

d. Pameran hasil karya. 

e. Kegiatan PISMA (Pekan Seni dan Ilmiah Mahasiswa). 

f. PKM ( Pengembangan Karakter Mahasiswa) 

Adapun kegiatan-kegiatan yang membutuhkan ruangan adalah :  

1. PKM ( Pengembangan Karakter Mahasiswa). 

2. Seluruh ORMMAWA (Organisasi Mahasiswa) termasuk didalamnya HMPS 

(Himpunan Mahasiswa Program Studi) berjumlah 20 ruangan, Senat Fakultas 

berjumlah 7 ruangan, dan Satu senat Universitas. 

3. UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa). 

(Sumber : Wawancara kepada WAREK III bagian Kemahasiswaan, Drs. 

Rodriques Servatius, Msi., 2018). 

3.2.2 Kegiatan yang membutuhkan ruangan besar 

Kegiatan kemahasiswaan  di Unwira selama 5 tahun terakhir yang menggunakan 

ruangan besar adalah : 

1. Penerimaan mahasiswa baru (OSPEK). 
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Pada tahun 2017 dilaksanakanya ospek selama empat hari di GOR Flobamora 

dengan mahasiswa baru berjumlah 1700-an orang. 

2. Pertemuan awal kuliah oleh program studi (workshop). Pertemuan ini dilakukan 

oleh 21 program studi membahas mengenai rencana kerja yang dilaksanakan 3-4 

hari. 

3. Kegiatan Pendidikan Karakter Mahasiswa (PKM). 

4. Upacara Wisuda 

5. Kegiatan beasiswa bidik misi. 

6. Kegiatan kuliah umum. 

7. Seminar regional dan internasional. 

8. Upacara DIES NATALIS Unwira. 

9. Kegiatan PISMA (Pekan Seni dan Ilmiah Mahasiswa). 

(Sumber : Wawancara kepada kepala BAAK, Drs. D. Diding, 2018). 
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3.2.3  Jumlah Mahasiswa Unwira 5 Tahun Terakhir 

FAKULTAS/JURUSAN
/PROG.STUDI BARU LAMA JLH BARU LAMA JLH BARU LAMA JLH BARU LAMA JLH BARU LAMA JLH

1 BK 68 240 308 71 251 322 114 249 363 69 269 338 45 300 345
2 ING 82 446 528 102 381 483 121 237 358 58 263 321 45 288 333
3 MUS 91 257 348 120 268 388 51 280 331 110 236 346 126 310 436
4 MAT 117 440 557 155 401 556 138 321 459 75 359 434 51 413 464
5 BIO 100 332 432 143 321 464 25 327 352 51 272 323 57 292 349
6 KIM 127 298 425 136 358 494 25 351 376 78 335 413 45 347 392
7 FISIKA 130 296 426 144 363 507 68 436 504 37 375 412 35 345 380

TTL.FKIP 715 2309 3024 871 2343 3214 542 2201 2743 478 2109 2587 404 2295 2699
F.TEKNIK

8 SIPIL 141 338 479 208 429 637 48 485 533 90 466 556 123 531 654
9 ART 53 170 223 100 129 229 121 175 296 96 215 311 127 278 405

10 INF 99 478 577 153 462 615 41 484 525 81 383 464 126 413 539
TTL TEKNIK 293 986 1279 461 1020 1481 210 1144 1354 267 1064 1331 376 1222 1598
F.EKONOMI

11 PEMB 25 40 65 65 59 124 168 104 272 149 201 350 124 320 444
12 MAN 78 151 229 114 187 301 209 240 449 89 373 462 102 420 522
13 AKT 110 235 345 188 290 478 60 379 439 115 338 453 169 427 596
14 TTL.F.EKON 213 426 639 367 536 903 437 723 1160 353 912 1265 395 1167 1562

F.ISIP
15 IPM 47 121 168 105 133 238 123 184 307 133 234 367 99 341 440
16 IAN 45 69 114 87 89 176 146 142 288 172 276 448 135 371 506
17 KOM 38 145 183 71 148 219 112 173 285 85 159 244 101 259 360

TTLF. ISIP 130 335 465 263 370 633 381 499 880 390 669 1059 335 971 1306
18 HUKUM 32 77 109 53 68 121 107 92 199 100 136 236 81 195 276
19 FFA 85 160 245 72 160 232 71 198 269 83 187 270 78 293 371

F.MIPA
20 BIO 22 19 41 27 33 60 48 48 96 7 81 88 6 82 88
21 KIM 17 10 27 22 25 47 57 38 95 14 80 94 9 86 95

TTL. F. MIPA 39 29 68 49 58 107 105 86 191 21 161 182 15 168 183
1507 4322 5829 2136 4555 6691 1853 4943 6796 1692 5238 6930 1684 6311 7995

2017/20182013/2014

TTL.UNIVERSITAS

2014/2015 2015/2016 2016/2017

  

Tabel 7 :  Jumlah Mahasiswa Unwira  5 Tahun terakhir 

Sumber : Biro AKK Unwira 
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3.2.4 Jumlah Wisudawan 5 Tahun Terakhir 

Dibawah ini merupakan tabel jumlah wisudawan 5 (Lima) tahun terakhir. 

 

Tabel 8 : Jumlah Wisudawan 5 Tahun Terakhir 

Sumber : Biro AKK Unwira 

 

GANJIL GENAP GANJIL GENAP GANJIL GENAP GANJIL GANJIL GENAP GANJIL GENAP

JUMLAH JUMLAH JUMLAH JUMLAH JUMLAH JUMLAH JUMLAH JUMLAH JUMLAH JUMLAH JUMLAH JUMLAH

I. FKIP

Bimb.Konseling 12 19 25 33 18 28 10 18 21 23 19 226

Pend. Bhs. Inggris 130 7 131 85 23 48 10 7 34 21 39 535

Pend. Sendartasik 22 12 47 44 30 24 5 22 6 47 21 280

Pend. Mat 119 13 90 128 26 64 0 12 40 40 83 615

Pend. Biologi 58 58 33 83 41 27 9 28 9 49 21 416

Pend. Kimia 35 16 26 89 3 28 66 18 52 44 43 420

Pend. Fisika 39 0 40 13 62 48 0 65 0 120 4 391

JLH FKIP 415 125 392 475 203 267 100 170 162 344 230 2883

II. TEKNIK

Tek. Sipil 15 15 14 92 29 18 8 4 22 14 51 282

Tek. Arsitektur 19 28 15 7 9 9 0 18 2 7 16 130

Tek. Informatika 54 36 30 46 52 18 4 18 23 38 27 346

JLH FT 88 79 59 145 90 45 12 40 47 59 94 758

III. EKONOMI

Eko. Pemb 0 4 2 2 7 13 4 6 1 8 16 63

Manajemen 16 13 11 27 11 22 4 15 16 27 31 193

Akuntansi 30 24 19 39 27 39 20 11 20 42 24 295

Magister Manaj 34 40 27 37 56 44 8 23 33 46 32 380

JLH. FE 80 81 59 105 101 118 36 55 70 123 103 931

IV. F.ISIP

IL. Pemerintahan 16 18 12 8 19 8 7 8 13 26 13 148

IL. Adm. Negara 13 11 8 15 11 6 10 2 10 15 11 112

IL. Komunikasi 4 4 1 9 24 6 12 6 2 13 17 98

JLH. F. ISIP 33 33 21 32 54 20 29 16 25 54 41 358

V. HUKUM 13 4 16 6 10 9 2 5 3 11 10 89

IV. FILSAFAT 67 6 42 3 44 2 33 8 6 64 4 279

VII. MIPA

Biologi 1 0 0 3 2 0 4 6 0 1 10 27

Kimia 1 3 3 0 1 0 3 0 0 5 5 21

JLH F. MIPA 2 3 3 3 3 0 7 6 0 6 15 48

TOTAL UNIV 698 331 592 769 505 461 219 300 313 661 497 5346

2015/2016 2016/2017 2017/2018

TOTAL
FAK/JUR/PS

2013/2014 2014/2015


